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PEMBUATAN ANIMASI 2D EDUKASI SEKS ANAK USIA DINI PADA 

TAHAP PRA OPRASIONAL  

 

ABSTRAK 

Kasus kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia masih tergolong tinggi dan 

membutuhkan pendekatan preventif, salah satunya melalui pendidikan seks sejak 

usia dini. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan media edukatif 

berupa animasi 2D yang ditujukan untuk membantu orang tua dalam memberikan 

pemahaman seksualitas kepada anak usia 2–7 tahun, yang berada pada tahap pra-

operasional. Metode yang digunakan adalah MDLC (Multimedia Development Life 

Cycle) yang meliputi enam tahap: konsep, perancangan, pengumpulan materi, 

perakitan, pengujian, dan distribusi. Hasil pengujian beta oleh ahli materi 

menunjukkan bahwa konten animasi telah sesuai dengan tahap perkembangan 

anak, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta memiliki visual dan 

narasi yang mendukung pemahaman. Beberapa catatan dari ahli media juga 

menjadi dasar perbaikan pada aspek teknis seperti animasi dan audio. Masukan 

dari ahli materi dan ahli media yang diperoleh selama proses evaluasi telah 

ditindaklanjuti dan diperbaiki, sehingga video animasi ini kini telah disempurnakan 

baik dari segi isi maupun tampilan visual untuk mendukung penyampaian pesan 

yang lebih efektif. Rata-rata tanggapan positif terhadap animasi 94,1 persen dinilai 

layak dijadikan media pembelajaran yang informatif dan komunikatif bagi orang 

tua dalam memberikan pendidikan seks kepada anak usia dini. 

Kata Kunci: Edukasi, seks, anak usia dini, animasi 2D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Perempuan Anak (KemenPPPA), tercatat 7.842 kasus kekerasan yang dialami anak 

dalam kurun waktu enam bulan pertama tahun 2024 di Indonesia. Dari jumlah 

tersebut, anak perempuan menjadi kelompok yang paling banyak terdampak, 

dengan 5.552 kasus. Sementara itu, anak laki-laki mengalami 1.930 kasus 

kekerasan. Sejak tahun 2019, kekerasan seksual secara konsisten menduduki 

peringkat tertinggi dalam jenis kekerasan terhadap anak. Fakta ini menggarisbawahi 

tingginya risiko yang dihadapi anak-anak, terutama terhadap eksploitasi seksual, 

serta mendesak adanya penanganan serius terhadap masalah ini (Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak [KemenPPPA], 2024). 

Menurut hasil wawancara dengan Psikolog Ucok Nasution, edukasi seks sejak usia 

dini berperan penting dalam membantu anak memahami tubuhnya, mengenali 

batasan pribadi, dan berani menolak tindakan yang tidak pantas. Namun, 

berdasarkan hasil kuesioner di komunitas Posyandu Kanguru A di Depok, Jawa 

Barat, terlihat bahwa meskipun sebagian orang tua menyadari pentingnya edukasi 

seks sejak dini, banyak yang masih merasa bingung, canggung, dan takut membahas 

topik ini dengan anak. Dari 25 responden, sebanyak 48% orang tua tidak 

mengetahui apa itu edukasi seks anak, dan juga sebanyak 36% , mengaku   kadang-

kadang canggung atau takut saat menjelaskan hal-hal seputar seksualitas karena 

merasa khawatir anak menjadi terlalu penasaran dan juga 28% tidak tahu bagaimana 

menjelaskannya. Temuan ini menunjukkan perlunya media bantu yang aman, jelas, 

dan sesuai perkembangan anak untuk mendukung orang tua dalam menyampaikan 

edukasi seks kepada anak usia dini secara tepat.  

Peran aktif orang tua sangat penting dalam melindungi anak dari kekerasan seksual. 

(Hasiana, 2020). Sebagaimana juga disebutkan oleh (Nasution dan Frasandy, 2023), 

yang menegaskan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam 
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membimbing anak, termasuk mengajarkan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan 

prinsip kehidupan. 

Rahayu & Andini, 2019 (dalam Padede dkk 2024:1112), juga menegaskan bahwa 

masa usia emas anak, yaitu 0-6 tahun, adalah periode penting untuk memberikan 

pendidikan, termasuk pendidikan seksual. Pada usia prasekolah, anak mulai aktif 

bertanya dan mencari tahu tentang bagian tubuh mereka serta memahami perbedaan 

jenis kelamin. Dengan bimbingan orang tua, anak dapat belajar tentang peran dan 

fungsi tubuh mereka secara tepat dan aman. 

Seseorang dikategorikan sebagai anak bukan hanya berdasarkan usia, tetapi juga 

melalui perspektif psikologis, khususnya tahap perkembangan kognitifnya. Jean 

Piaget, seorang psikolog ternama, mengemukakan empat tahapan perkembangan 

kognitif. Tahapan tersebut meliputi sensorimotor (usia 0-2 tahun), pra-operasional 

(usia 2-7 tahun), operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan operasional formal (usia 

11-15 tahun) (Sujiono dkk., 2014). Berdasarkan hasil studi literasi yang telah 

dilakukan dan mempelajari karakteristik anak pada tahap pra-operasional, 

mengajarkan pendidikan seksual menjadi hal yang wajib. Anak perlu diajarkan 

bagian tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh serta siapa saja yang 

boleh dan tidak boleh menyentuh. (Hardiyantari dan Fatmawati, 2021)  

Penggunaan gadget yang berlebihan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap 

pola perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelaskan oleh Al-

Ayouby, 2017 (dalam Hidayat dan Maesyaroh 2020:356-357), anak-anak yang 

terus-menerus menggunakan gadget akan menjadi sangat ketergantungan dan 

menjadikannya sebagai aktivitas rutin, sehingga mereka lebih sering bermain 

gadget daripada belajar atau berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena 

itu, melibatkan orang tua sebagai perantara edukasi menjadi langkah yang tepat 

untuk membatasi penggunaan gadget pada anak dan memastikan mereka menerima 

informasi secara efektif tanpa memperparah ketergantungan mereka pada teknologi. 

Oleh sebab itu, peniliti bermaksud membuat video animasi 2D sebagai media 

edukasi untuk membantu orang tua dalam memberikan pendidikan seksual kepada 

anak usia dini, di mana video ini memuat materi yang ditujukan bagi anak usia 2–7 
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tahun (tahap pra-operasional), namun secara khusus dirancang sebagai panduan 

bagi orang tua yang memiliki anak usia 2 hingga 7 tahun agar dapat menyampaikan 

pendidikan seksual secara tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Media ini dirancang untuk memberikan panduan yang efektif dan praktis bagi orang 

tua Dalam menyampaikan pemahaman dasar tentang pendidikan seksual yang 

sesuai dengan usia anak. Dengan memanfaatkan visual yang menarik dan konten 

yang informatif, diharapkan video animasi 2D ini mampu membantu orang tua 

dalam menyampaikan materi edukasi secara tepat, sekaligus mengatasi stigma tabu 

yang melekat pada topik ini 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut yaitu, bagaimana cara merancang video animasi 2D yang efektif untuk 

edukasi orang tua tentang bagaimana memberikan edukasi seks kepada anak usia 

2-7 tahun tahap pra-oprasional?. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah, adapun batasan masalah yang digunakan yaitu 

sebagai berikut 

a) Video animasi ditujukan kepada orang tua yang memiliki anak usia 2 

sampai 7 tahun. 

b) Isi dari video animasi terbagi menjadi 3 bagian yakni pentingnya seks 

edukasi sejak dini, dampak tidak adanya seks edukasi, dan cara 

mengedukasi seks kepada anak usia dini. 

c) Materi seks edukasi hanya berfokus pada anak tahap pra-oprasional (2-7 

tahun). 

d) Durasi animasi yang dibuat berkisar 5 menit, dengan resolusi 1920x1080 

landscape dan format .mp4. 

e) Software yang digunakan dalam pembuatan video animasi 2d adalah 

Procreate, Procreate Dream, dan CapCut. 

f) Video animasi distribusikan melalui platform Youtube di kanal pribadi. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan animasi 2D yang informatif 

sebagai panduan bagi orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia 

dini. Dengan adanya animasi 2D ini, diharapkan orang tua dapat lebih memahami 

pentingnya pendidikan seks sejak dini, mampu memberikan informasi yang benar 

dan sesuai usia kepada anak, serta membangun komunikasi yang terbuka dengan 

anak tentang seksualitas. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

antara lain: 

a. Meningkatkan pemahaman orang tua tentang edukas seks anak usia din 

b. Membantu mencegah masalah atau kekerasan seksual di masa depan 

c. Mendorong komunikasi yang terbuka dalam keluarga 

1.5 Sistematika Penulisan 

Karya tulis ini disusun dalam lima bab, di mana setiap bab memiliki sub-sub 

pembahasan, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi uraian dari metode rancangan penelitian, objek  

penelitian, model yang digunakan, Teknik pengumpulan data, rencana 

pelaksanaan dan rancangan biaya 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas tentang    perancangan, Pengujian    dan Implementasi. 

e. BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini berisi kesimpulan. 

f. DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisikan sumber sumber yang ada dalam skripsi ini. 
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g. LAMPIRAN 

Pada    bagian    ini    dimuat    beberapa    file    pendukung    yang bersangkutan.
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BAB V 

Penutup 

5.1 Simpulan 

Berikut simpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil perancangan, 

pengujian, dan analisis data dalam penelitian ini:  

1. Penelitian ini menghasilkan animasi 2D sebagai media edukasi seks anak usia 

dini yang bertujuan membantu orang tua dalam memahami, menyampaikan, 

dan menerapkan edukasi seksual secara tepat pada anak usia –7 tahun. Materi 

yang disajikan mencakup pentingnya edukasi seks, dampak jika tidak 

diajarkan, serta cara penyampaian yang sesuai tahap usia. 

2. Hasil uji alpha dan beta menunjukkan bahwa animasi ini layak digunakan 

sebagai media edukatif, dengan isi yang sesuai, bahasa yang komunikatif, dan 

visual yang mendukung. Masukan dari ahli materi dan media telah dijadikan 

acuan penyempurnaan, termasuk penambahan slide khusus tentang bagian 

tubuh anak serta peningkatan kualitas animasi dan audio. Para orang tua dari 

Posyandu menyatakan bahwa setelah menonton, 91,8% rata-rata tanggapan 

positif mereka merasa lebih paham, percaya diri, dan siap menerapkan 

edukasi seks kepada anak-anak mereka. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya adalah agar animasi 

ini menyertakan lebih banyak ilustrasi interaktif mengenai bagian tubuh dan 

batasan privasi anak. Selain itu, penting juga untuk menyempurnakan kualitas audio 

serta memastikan penerapan prinsip animasi lebih konsisten agar pengalaman 

menonton lebih nyaman. Diharapkan, animasi ini dapat terus dikembangkan dan 

diperluas jangkauannya, terutama di komunitas yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap pendidikan seksual anak usia dini. 
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Lampiran 2. Wawancara Dengan Praktisi dan Psikolog 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah edukasi untuk anak usia dini 

itu penting? 

Ya, sangat penting. edukasi seks pada 

anak usia dini bukan berarti 

mengajarkan hal-hal yang vulgar atau 

tidak sesuai umur, ya. Justru 

merupakan langkah awal yang sangat 

penting untuk membangun kesadaran 

anak tentang tubuhnya, batasan 

pribadi, dan rasa aman. Anak usia dini 

berada pada tahap eksplorasi dan 

belajar lewat lingkungan sekitar. Kalau 

kita sebagai orang tua atau pendidik 

tidak hadir memberikan pemahaman 

yang tepat, mereka bisa mendapatkan 

informasi yang keliru dari luar dari 

internet, tontonan, bahkan lingkungan 

yang kurang aman. 
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Banyak orang tua masih bingung soal 

edukasi seks pada anak usia dini. 

Sebenarnya, apa saja sih yang termasuk 

bagian penting dari edukasi seks di usia 

anak-anak? 

Edukasi seks usia dini bukan tentang 

mengenalkan seksualitas secara 

dewasa, ya, tapi lebih kepada 

membekali anak untuk mengenal 

tubuhnya dan memahami batasan sejak 

dini. Ada lima hal utama yang 

sebaiknya diajarkan: 

 

Perbedaan Perempuan dan Laki-Laki,  

Anak perlu dikenalkan bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki perbedaan 

fisik dan peran. Misalnya, dengan 

menunjuk bahwa ayah laki-laki dan ibu 

perempuan. Ini bisa menjadi dasar agar 

anak paham identitas diri dan 

perbedaan jenis kelamin secara sehat 

dan alami. 

 

Pengenalan organ tubuh seperti dalam 

penyebutan Penis dan Vagina yang 

tepat, anak perlu tahu nama-nama 

bagian tubuhnya, termasuk bagian 

pribadi. Ajarkan mereka menyebut 

penis dan vagina dengan benar, bukan 

dengan nama samaran seperti “burung” 

atau “pipit”. Ini penting agar anak bisa 

melapor dengan jelas jika ada sesuatu 

yang tidak pantas terjadi. 

 

Toilet Training anak cara 

membersihkan alat kelaminnya sendiri 

setelah buang air kecil atau besar. Ini 
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melatih kemandirian sekaligus 

menjaga kebersihan. Sampaikan bahwa 

bagian tersebut penting dijaga agar 

tidak sakit atau infeksi. 

 

Menumbuhkan rasa malu seperti saat 

menggunakan handuk setelah mandi, 

anak usia dini juga perlu belajar 

tentang rasa malu yang sehat. 

Misalnya, membiasakan menutup 

tubuh saat ganti baju atau setelah 

mandi dengan handuk. Ini adalah 

bagian dari adab dan proteksi diri yang 

baik. 

 

Batasan tubuh dan privasi, sangat 

penting mengajarkan tentang batasan 

tubuh. Katakan bahwa ada bagian 

tubuh yang bersifat pribadi, dan tidak 

boleh disentuh orang lain. Ajarkan juga 

anak untuk berkata tegas seperti: 

“Jangan! Aku tidak suka. Ini tubuhku,” 

jika ada yang mencoba melanggar 

batas tersebut. 

Dampaknya, apa yang bisa terjadi jika 

edukasi seks tidak diberikan sejak dini? 

Penting sekali untuk dipahami. Kalau 

anak tidak diajarkan edukasi seks sejak 

dini tentunya dengan bahasa yang 

sesuai umur ada beberapa risiko yang 

bisa terjadi. 

 

Anak jadi nggak kenal batasan 

tubuhnya sendiri. Mereka mungkin 
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nggak tahu mana bagian tubuh yang 

bersifat pribadi, yang harus dijaga dan 

tidak boleh sembarangan disentuh 

orang lain. 

 

Kemudian mereka jadi lebih rentan jadi 

korban kekerasan atau kejahatan 

seksual. Karena mereka tidak tahu 

bahwa apa yang dilakukan orang lain 

itu salah, mereka bisa saja diam atau 

merasa bingung harus bagaimana. 

 

Lalu anak yang tidak diajarkan soal 

privasi tubuh juga bisa cenderung tidak 

menghargai tubuh orang lain. 

Misalnya, mereka sembarangan 

menyentuh teman atau bercanda yang 

tidak pantas, karena mereka memang 

belum diajarkan batasannya. 

 

Dan apabila kalau dari kecil tidak 

punya pemahaman yang sehat soal 

tubuh dan hubungan, anak bisa tumbuh 

dengan pandangan yang salah atau 

bahkan menyimpang soal seksualitas. 

 

Jadi, justru edukasi seks sejak dini ini 

adalah pondasi supaya anak tumbuh 

sehat, tahu cara menjaga dirinya, dan 

bisa bersikap hormat ke orang lain 

juga. 
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Pertanyaan Jawaban 

Bisa dijelaskan lebih lanjut mengenai 5 

materi inti yang akan saya bahas pak 

dalam pembuatan animasi seks edukasi 

anak usia dini untuk usia 2 hingga 7 

tahun? 

 

Materi : 

 

1. Pengenalam gender perempuan 

dan laki-laki 

2. Perbedaan jenis kelamin 

3. Toilet Training 

4. Tumbuhkan rasa malu 

5. Batasan tubuh 

Penyesuaian usia dalam memberikan 

edukasi seks kepada anak usia dini 

sangat perlu diperhatikan karena setiap 

anak berada dalam tahapan 

perkembangan yang berbeda. Anak 

usia dua tahun misalnya, masih 

memiliki kemampuan bicara yang 

terbatas dan belum mengenal konsep 

malu. Pada usia tiga hingga empat 

tahun, anak mulai bisa bertanya, 

membandingkan, dan mengenali 

perbedaan fisik. Sementara itu anak 

usia lima hingga enam tahun sudah bisa 

diajak berdiskusi ringan dan mulai 

menunjukkan aspek moral seperti rasa 

malu. Oleh karena itu penjelasan 

mengenai tubuh dan seksualitas harus 

disesuaikan dengan usia serta 

kemampuan berpikir atau kognitif 
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anak. Pendekatan yang bisa digunakan 

adalah teori perkembangan kognitif 

dari Piaget serta teori perkembangan 

moral dari Kohlberg. 

Untuk materi satu dan dua itu sama. 

Pengenalan tentang perbedaan 

perempuan dan laki-laki juga 

pengenalan organ tubuh juga menjadi 

bagian penting dari edukasi ini. Anak 

perlu dikenalkan bahwa tubuh laki-laki 

dan perempuan itu berbeda. Penjelasan 

ini bisa dilakukan melalui kebiasaan 

sehari-hari yang alami misalnya saat 

toilet training di mana anak perempuan 

buang air dengan jongkok dan anak 

laki-laki buang air dengan berdiri. 

Tidak perlu penjelasan panjang atau 

berbasis teori karena interaksi harian 

justru lebih efektif dalam menanamkan 

pemahaman tersebut. 

Toilet training sendiri adalah bagian 

dari seks edukasi karena mengajarkan 

anak tentang kontrol tubuh dan 

kebersihan. Tujuannya agar anak 

terbiasa buang air di toilet dan tidak 

melakukannya sembarangan. 

Kebiasaan ini akan membantu anak 

mengenali kontrol tubuhnya sendiri. 

Hindari terlalu bergantung pada 

penggunaan popok karena dapat 

memperlambat kesadaran anak 
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terhadap kebutuhan tubuhnya. 

Pembiasaan harus dilakukan secara 

konsisten agar anak belajar nilai-nilai 

kebersihan dan mengenali batasan 

tubuhnya sejak dini. 

Selanjutnya adalah proses 

menumbuhkan rasa malu pada anak. 

Rasa malu bukanlah sesuatu yang 

muncul tiba-tiba melainkan tumbuh 

dari kebiasaan dan keterlibatan orang 

tua dalam membimbing perilaku anak. 

Misalnya setelah buang air anak 

diajarkan untuk langsung memakai 

celana atau tidak membuka pakaian di 

depan umum. Anak pun akan mulai 

merasa malu jika menyadari bahwa 

perilakunya berbeda dari anak-anak 

lain. Rasa malu ini adalah bagian dari 

perkembangan moral yang dapat 

ditumbuhkan melalui pembiasaan dan 

nilai-nilai yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Mengenalkan batasan tubuh atau 

privasi juga merupakan elemen penting 

dalam seks edukasi anak. Anak perlu 

mengetahui bagian tubuh mana yang 

bersifat pribadi dan tidak boleh 

disentuh oleh orang lain. Namun hal ini 

tidak cukup hanya diajarkan melalui 

larangan seperti jangan pegang atau 

tidak boleh karena kesadaran akan 
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privasi harus dibangun dari 

pengalaman dan perasaan anak itu 

sendiri. Contohnya ketika anak 

disentuh oleh orang lain dan merasa 

tidak nyaman maka itu bisa menjadi 

momen penting di mana anak mulai 

menyadari bahwa tubuhnya adalah 

miliknya sendiri dan berhak untuk 

menolak. 

 

Apakah seks edukasi bisa menjadi awal 

pencegahan terjadinya kejahatan 

seksual yang terjadi pada anak? 

Seks edukasi anak sejak dini sangat 

berperan dalam upaya pencegahan 

kekerasan seksual. Anak yang 

mendapatkan edukasi ini akan lebih 

mengenal tubuhnya sendiri tahu mana 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

orang lain terhadap dirinya serta 

memiliki keberanian untuk menolak 

jika ada sentuhan yang tidak pantas. 

Oleh karena itu edukasi sejak dini 

bukan hanya soal pengetahuan tetapi 

juga perlindungan terhadap anak-anak 

dari ancaman kekerasan seksual di 

kemudian hari. 
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Lampiran 3. Beta Testing dengan Ahli Materi 

 

Lampiran 4. Beta Testing dengan Ahli Media

 



 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5. CV Ahli Media 

 

 

 

 



 

 
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 6. Beta Testing Orang Tua yang Memilki Anak Usia dini 

 

 

 

 

 


